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ABSTRAK 
Koperasi adalah badan usaha yang menyelenggarakan penggunaan dan pemanfaatan sumber 
daya keuangan anggotanya berdasarkan asas koperasi dan kaidah-kaidah usaha ekonomi untuk 
meningkatkan taraf hidup para anggotanya dan terutama masyarakat, sehingga koperasi 
adalah suatu gerakan kerakyatan. Salah satu koperasi yang dinilai memerlukan pendampingan 
dalam penyusunan laporan keuangannya adalah Koperasi Aneka Usaha (KOPENAS) 
Tanjungpinang merupakan sebuah lembaga keuangan yang berdomisili di Tanjungpinang yang 
bergerak dalam bidang simpan pinjam yang dimiliki dan dikelola oleh anggotanya. Jenis 
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang pertama dilakukan dengan interview (wawancara). Tipe wawancara 
dalam penelitian ini yaitu semi-terstruktur dan penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data secara observasi dilakukan dengan terjun ke lapangan guna melihat secara 
langsung serta mengamati objek yang akan diteliti. Hasil penelitian data yang telah dilakukan 
tentang penerapan laporan keuangan koperasi konsumen berdasarkan SAK-EMKM pada 
koperasi Aneka Usaha tahun 2022 dan 2021 menghasilkan total aset sebesar Rp23.374.811.954 
dan Rp22.152.264.355 dapat dikatakan bahwasannya KOPANESA mengalami penurunan aset 
sebesar Rp1.222.547.599.  
Kata Kunci: Standar Akuntansi, Koperasi, SAK-EMKM 

 
1. PENDAHULUAN 

Koperasi sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat Indonesia. Badan usaha yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan atas asas kekeluargaan ini juga telah cukup 

banyak membantu meningkatkan perekonomian masyarakat dan pembangunan nasional. 

Sejak pertama kali diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia, badan usaha koperasi 

telah mampu membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan ekonominya 

melalui kegiatan-kegiatan usaha koperasi. Prinsip usaha dan karakter koperasi yang 

berbeda dengan badan usaha lainnya membuat badan usaha ini disenangi oleh 

masyarakat Indonesia yang melaksanakan seluruh kegiatan perekonomiannya 

berdasarkan sistem ekonomi kerakyatan. Sistem ekonomi kerakyatan yang ada di 

Indonesia ini memang secara umum sangat cocok dengan badan usaha yang berbentuk 

koperasi. Keduanya sama-sama menganut asas kekeluargaan dan mengedepankan 

prinsip gotong-royong.  

Koperasi adalah badan usaha yang menyelenggarakan penggunaan dan 

pemanfaatan sumber daya keuangan anggotanya berdasarkan asas koperasi dan kaidah-

kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup para anggotanya dan terutama 

masyarakat, sehingga koperasi adalah suatu gerakan kerakyatan. Koperasi, seperti 

halnya UKM, berperan dalam denyut nadi perekonomian masyarakat dan pembangunan 

nasional. Koperasi mempunyai tugas dan peranan yang disebutkan dalam pasal 3 

Undang-undang Perkreditan Nomor 25 Tahun 1992 untuk meningkatkan dan 
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mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota dan masyarakat pada 

umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial.  

Pemerntah Indonesia sangat berkepentigna dengan koperasi, karena koperasi di 

dalam sistem perekonomian merupakan soko guru. Koperasi di Indonesia belum 

memiliki kemampuan untuk menjalankan perananya scara efektid dan kuat. Hal ini 

disebabkan Koperasi masih menghadapi hambatan struktural dalam penguasaan faktor 

produksi khususnya permodalan. Pengembangan koperasi di Indonesia yang telah 

dijalankan dalam waktu lama, dan tidak mudah ke luar dari pengalaman tersebut.  

 Pada tahun 2021 tercatat koperasi yang berada di Kota Tanjungpinang Provinsi 

Kepulauan Riau berjumlah 414 koperasi (sumber: Dinas Tenaga Kerja Kota 

Tanjungpinang). Dari jumlah 414 koperasi yang ada di kota Tanjungpinang s, ada 

sekitara 114 koperasi yang bisa di katakan sehat. Dan kebanyakan koperasi yang ada di 

Tanjungpinang itu bergerak di bidang Simpan Pinjam.  

Salah satu koperasi yang dinilai memerlukan pendampingan dalam penyusunan 

laporan keuangannya adalah Koperasi Aneka Usaha (KOPENAS) Tanjungpinang 

merupakan sebuah lembaga keuangan yang berdomisili di Tanjungpinang yang bergerak 

dalam bidang simpan pinjam yang dimiliki dan dikelola oleh anggotanya. Kegiatan 

simpan pinjam ini meliputi pinjaman kepada anggota koperasi dan juga target koperasi 

ini adalah guru guru SD dengan tujuan untuk mensejahterakan anggotanya sendiri.  

 

2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2018) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 
yang lain. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data 
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka-angka. Sedangkan sumber data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 
langsung oleh peneliti yang bersumber dari pengelola Koperasa Dasawisma Akasia 
melalui wawancara. Data sekunder diperoleh dari entitas dalam bentuk laporan 
keuangan berupa laporan laba rugi, laporan posisik keuangan, dan catatan atas 
laporan keuangan, serta sejarah singkat berdirinya koperasi dan struktur organisasi.    

Teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan dengan interview (wawancara). 
Tipe wawancara dalam penelitian ini yaitu semi-terstruktur secara mendalam dengan 
mewawancarai pengelola Koperasi Dasawisma Akasia dan penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data secara observasi dilakukan dengan terjun ke 
lapangan guna melihat secara  langsung serta mengamati objek yang akan diteliti. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam membuat laporan keuangan, koperasi Aneka Usaha menggunakan SAK-
EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Mengah) sebagai pedoman 
pembuatan laporan keuangan. Dalam hal ini, laporan keuangan meliputi laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan 
atas laporan keuangan. Berdasarkan wawancara yang penliti lakukan, koperasi telah 
menggunakan SAK-ETAP selama kurang lebih 10tahun.  

Laporan keuangan yabg disusun oleh Koperasi Aneka Usaha (KOPANESA) terdiri 
dari Laporan Neraca , Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU) , Laporan 
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Perubahan Kekayaan Bersih , Laporan Arus Kas dan Catatan atas laporan keuangan. 
Berikut data laporan keungan yang dibuat Koperas Aneka Usaha (KOPANESA): 
1. Laporan Posisi Keuangan 

 

Pada laporan posisi keuangan atau neraca KOPANESA per 31 Desember 2022 
memiliki jumlah Aset Lancar sebesar Rp21.965.373.231 (Dua Puluh Satu Milyar 
Sembilan Ratus Enam Puluh Lima Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Tiga Ribu Dua Ratus 
Tiga Puluh Satu Rupiah) dan aset tetap sebesar Rp 186.486.624 (Seratus Delapan 
Puluh Enam Juta Empat Ratus Delapan Puluh Enam Ribu Enam Ratus Dua Puluh Empat 
Rupiah). Sehigga jumlah seluruh assset adalah Rp 22.152.264.355 (Dua Puluh Dua 
Milyar Seratus Lima Puluh Dua Juta Dua Ratus Enam Puluh Empat Ribu Tiga Ratus 
Lima Puluh Lima Rupiah). 

Untuk kewajiban, KOPANESA memiliki total kewajiban sebesar Rp 
5.656.392.312 (Lima Milyar Enam Ratus Lima Puluh Enam Juta Tiga Ratus Sembilan 
Puluh Dua Ribu Tiga Ratus Dua Belas Rupiah) dan jumlah kekayaan bersih sebesar Rp 
16.495.872.043 (Enam Belas Milya Empat Raus Sembilan Puluh Lima Juta Delapan 
Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Empat Puluh Tiga Rupiah). Sehingga keseluruhan total 
kewajiban dan kekayaan bersih adalah Rp 22.152.264.355 (Dua Puluh Dua Milyar 
Seratus Lima Puluh Dua Juta Dua Ratus Enam Puluh Empat Ribu Tiga Ratus Lima Puluh 
Lima Rupiah). 
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2. Laporan Perhitungan Hasil Usaha 

Berikut data laporan perhitungan sisa hasil usaha Koperasi Aneka Usaha tahun 2022 dan 

2021: 

 
3. Laporan Perubahan Kekayan Bersih 
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4. Laporan Arus Kas 

 
 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Perbandingan Kesesuaian Laporan Keuangan Koperasi Aneka Usaha 
(KOPANESA) dengan Laporan Keuangan berdasarkan SAK-ETAP 

No Elemen 

Elemen 

Koperasi 

Aneka Usaha 

SAK-ETAP Perbedaan 

1. Komponen 

Laporan 

Keuangan 

Neraca 

Laporan SHU 

Laporan Arus 

Kas 

Catatan Atas 

Laporan 

Keuangan 

Neraca 

Laporan SHU 

Laporan Perubahan 

Ekuitas 

Laporan Arus Kas 

Catatan Atas Laporan 

Keuangan 

Ada perbedaan pada komponen 

laporan keuangan KOPANESA 

dengan SAK ETAP. Pada 

KOPANESA tidak ada Laporan 

Perubahan Ekuitas 

2. Neraca Neraca 

mencakup pos 

pos sebagai 

berikut : Kas 

Persediaan 

Aset Tetap 

Kewajiban 

Jangka Pendek 

Ekuitas 

Neraca mencakup pos-

pos sebagai berikut: 

Kas 

Piutang Usaha 

Persediaan 

Aset Tetap 

Kewajiban Jangka 

Pendek 

Kewajiban Jangka 

Panjang 

Ekuitas 

Ada perbedaan pada pos piutang 

usaha dikarenakan bidang koperasi 

ukm Mart tidak menerima penjualan 

secara kredit. 

3. Laporan SHU Laporan SHU 

mencakup pos 

pos sebagai 

berikut: 

Penjualan 

Harga Pokok 

Penjualan 

Pendapatan 

Beban 

Operasional 

Laporan SHU 

mencakup pos-pos 

sebagai berikut: 

Pendapatan Penjualan 

Harga Pokok Penjualan 

Beban Pokok Penjualan 

Beban Operasional 

Beban Perkoperasian 

Ada perbedaan pada Laporan SHU 

KOPANESA dengan SAK ETAP 

pada pos Beban perkoperasian. Pada 

Koperasi Aneka Usaha hanya 

mengklasifikasikan kedalam beban 

operasional saja. 

4. Laporan 

Perubahan 

Ekuitas 

Tidak membuat 

Laporan 

Perubahan 

Ekuitas 

SAK ETAP: Saldo 

Awal Simpanan Pokok 

Simpanan Wajib 

Cadangan Donasi 

SHU tahun berjalan 

Saldo Akhir 

Terdapat Perbedan Karena 

KOPANESA tidak membuat Laporan 

Perubahan Ekuitas. Ini belum sesuai 

dengan SAK ETAP 

5. Laporan Arus 

Kas 

Laporan Arus 

Kas mencakup 

Penerimaan kas 

dan 

Pengeluaran 

Kas 

Komponen Arus Kas 

ada 3 macam yaitu: 

Aktivitas Operasi 

Aktivitas Investasi 

Aktivitas Pendanaan 

Terdapat perbedaan Karena 

KOPANESA mengklasifikasikan 

Laporan Arus Kas hanya dalam pos 

Penerimaan Kas dan Pengeluaran 

Kas, ini belum sesuai dengan SAK-

ETAP. 

6. Catatan Atas 

Laporan 

Keuangan 

 Catatan atas Laporan 

Keuangan berisi 

tentang gambaran 

umum yang meliputi 

pendirian, badan 

hukum dan pos-pos 

yang diperoleh dari 

laporan keuangan. 
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Penyusunan Laporan Keuangan yang benar menurut tim peneliti berdasarkan 
SAK-ETAP 

Koperasi Aneka Usaha (KOPANESA) telah menyusun 4 jenis Laporan Keuangan 
yaitu Laporan Neraca, Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU), dan Laporan Arus 
Kas. Maka dari itu untuk melengkapi Laporan Keuangan Koperasi Aneka Usaha 
berdasarkan SAK-ETAP, tim peneliti akan membuatkan Laporan Perubahan Ekuitas 
berdasarkan data dari Koperasi tersebut. 

 
6. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian data yang telah dilakukan tentang penerapan 
laporan keuangan koperasi konsumen berdasarkan SAK-EMKM pada koperasi Aneka 
Usaha tahun 2022 dan 2021 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Neraca perbandingan tahun 2021 dan 2022 menghasilkan total aset sebesar 
Rp23.374.811.954 dan Rp22.152.264.355 dapat dikatakan bahwasannya KOPANESA 
mengalami penurunan aset sebesar Rp1.222.547.599 . Perbandingan kewajiban tahun 
2021 dan 2022 mengalami peningkatan kewajiban sebesar Rp120.688.516 sedangkan 
untuk kekayaan bersih tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan kekayaan sebesar 
Rp1.343.236.115,50 dan beban juga mengalami penurunan sebesar Rp 177.424.893. 
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